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ABSTRAK

Abstrak: Rendahnya kompetensi guru dalam mengembangkan materi ajar digital
menjadi kendala utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SD Swasta
Muhammadiyah 36 Medan, sehingga berisiko menghambat penguatan literasi dan
numerasl siswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam pembuatan dan pemanfaatan modul ajar digital yang interaktif dan relevan.
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif yang meliputi sosialisasi,
workshop intensif, dan pendampingan kepada 38 guru. Evaluasi keberhasilan program
menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan hardskill
dan softskill. Hasil menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan: persentase
guru yang "Kurang Memahami" komponen modul ajar turun drastis dari 33.3% menjadi
0%, sementara kategori "Sangat Memahami" meningkat dari 6.1% menjadi 37.5%. Selain
itu, 75% guru berkomitmen untuk mengimplementasikan modul ajar digital secara rutin,
menunjukkan keberhasilan program dalam mentransformasi kapabilitas dan motivasi
guru.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Modul Ajar Digital; Kompetensi Guru; Literasi-
Numerasi.

Abstract: The low competency of teachers in developing digital teaching materials has
become a primary obstacle in the Implementation of the Kurikulum Merdeka
(Independent Curriculum) at SD Swasta Muhammadiyah 36 Medan, posing a risk to the
strengthening of student literacy and numeracy. This community service project aimed to
enhance teachers’ competence in creating and utilizing interactive and relevant digital
teaching modules. The method employed was a participatory approach involving
socialization, intensive workshops, and mentoring for 38 teachers. Program success was
evaluated using pre-test and post-test Instruments to measure Improvements in
hardskills and softskills. The results indicated a significant increase in competency: the
percentage of teachers with a "Poor Understanding” of module components dropped
sharply from 33.3% to 0%, while the "Very Good Understanding” category rose from 6.1%
to 37.6%. Furthermore, 756% of teachers committed to implementing digital teaching
modules regularly, demonstrating the program's success in transforming teacher
capabilities and motivation.

Keywords: Independent Curriculum; Digital Teaching Module; Teacher Competences
Literacy-Numeracy.
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A. LATAR BELAKANG

Transformasi sistem pendidikan di Indonesia melalui penerapan
Kurikulum Merdeka oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) merupakan langkah strategis menghadapi
tantangan pembelajaran abad ke-21 dan dampak kehilangan pembelajaran
(learning loss) akibat pandemi (Rosa et al., 2024). Kurikulum ini
menekankan fleksibilitas pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
kontekstual, serta berdiferensiasi, dengan orientasi utama membentuk Profil
Pelajar Pancasila sebagai representasi kompetensi holistik siswa (Fitriani et
al., 2024). Implementasi kebijakan ini menuntut kolaborasi lintas tingkat
satuan pendidikan agar prinsip merdeka belajar dapat diterjemahkan ke
dalam praktik pedagogis yang efektif.

Meskipun kebijakan tersebut membawa semangat perubahan,
implementasinya di lapangan masih menghadapi tantangan kompleks. Guru
di sekolah dasar, sebagai ujung tombak pelaksana kurikulum, kerap
mengalami  kesulitan dalam  memahami  filosofi dasar dan
menerjemahkannya ke dalam perangkat ajar (Dewi et al., 2024). Hambatan
lain berupa keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, serta
minimnya pendampingan pedagogis turut memperlambat proses adaptasi
(Sari & Setiawan, 2023). Akibatnya, terjadi kesenjangan antara idealisme
kebijakan dan praktik aktual di kelas yang berdampak langsung pada
kualitas pembelajaran.

Kurikulum Merdeka secara eksplisit mendorong integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran sebagai sarana meningkatkan interaktivitas dan
relevansi materi (Antika et al., 2024). Namun, tingkat literasi digital guru
sekolah dasar masih beragam. Sebagian besar pendidik hanya sebatas
menggunakan teknologi untuk administrasi, belum sampai pada tahap
inovasi pedagogis berbasis digital (Situmorang & Sitorus, 2025)Ketimpangan
ini menimbulkan paradoks: guru memiliki motivasi untuk bertransformasi,
tetapi kurang dukungan pelatihan yang sistematis. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi digital yang terarah menjadi kebutuhan mendesak
untuk memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka.

Kesenjangan kompetensi guru dalam pembelajaran berdampak langsung
pada capaian siswa dalam bidang literasi dan numerasi. Hasil Programme
for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa
meskipun peringkat Indonesia naik lima posisi dibandingkan tahun 2018,
skor absolutnya justru menurun(Putra et al., 2024) . Hanya sekitar 25%
siswa Indonesia yang mencapai level 2 atau lebih dalam membaca, jauh di
bawah rata-rata OECD sebesar 74% (Sari & Setiawan, 2023). Kondisi serupa
tercermin dalam hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK), yang
menegaskan perlunya peningkatan kemampuan minimum literasi dan
numerasi sebagai prioritas nasional (Maghfirah et al., 2023).

Konteks nasional tersebut terefleksikan di sekolah mitra kegiatan, yakni
SD Swasta Muhammadiyah 36 Medan. Berdasarkan hasil analisis situasi
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awal, ditemukan potensi besar berupa dukungan yayasan dan motivasi guru
yang tinggi terhadap Kurikulum Merdeka. Namun, terdapat sejumlah
permasalahan utama: (1) keterampilan guru dalam merancang modul ajar
digital yang interaktif masih terbatas; (2) belum ada pelatihan teknis
mengenai penggunaan perangkat lunak seperti Canva; dan (3) belum
tersedia repositori modul digital bersama sebagai wadah kolaborasi antar
guru (Yudha et al., 2024). Keterbatasan tersebut berdampak pada kualitas
pembelajaran dan menghambat penguatan literasi serta numerasi siswa di
sekolah dasar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis digital
teaching materials mampu meningkatkan kreativitas, keterampilan
pedagogis, serta hasil belajar siswa (Putri, 2024). Media pembelajaran digital,
khususnya yang dirancang dengan pendekatan visual interaktif, efektif
untuk jenjang sekolah dasar karena membantu siswa memahami konsep
abstrak melalui representasi konkret dan menarik(Jahring et al., 2023). Oleh
karena itu, kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu memperkuat
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi secara bermakna dan
berkelanjutan sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (a)
meningkatkan kompetensi guru dalam membuat dan menggunakan modul
ajar digital sesuai prinsip Kurikulum Merdeka; (b) memperkuat kemampuan
guru dalam mengintegrasikan teknologi pendidikan dalam proses
pembelajaran; (¢) mendorong penggunaan media digital kreatif untuk
mendukung peningkatan literasi dan numerasi siswa; serta (d)
menumbuhkan budaya pembelajaran partisipatif dan kontekstual yang
sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila. Dengan demikian, pelatihan ini
diharapkan menjadi model pemberdayaan guru yang berkelanjutan dalam
era digital dan turut memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka di
tingkat sekolah dasar.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan partisipatif berbasis solusi (solution-based
approach) yang melibatkan mitra secara aktif (Ashar et al., 2023). Rangkaian
kegiatan utama yang dilakukan meliputi sosialisasi, pelatihan, workshop,
penerapan teknologi, serta pendampingan dan evaluasi. Mitra dalam
kegiatan ini adalah Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah di wilayah Kota
Medan Partisipan utama adalah 38 guru aktif dari kelas I hingga VI, yang
mayoritas belum pernah mendapatkan pelatihan formal dalam pembuatan
media ajar digital yang selaras dengan Kurikulum Merdeka. Program ini
juga memberikan dampak tidak langsung kepada 666 siswa di sekolah
tersebut. Untuk meningkatkan kemampuan digital para guru, dibutuhkan
program pelatihan dan pendampingan yang lebih terencana dan sistematis
(Karnila et al., 2025). Oleh karena itu langkah-langkah pelaksanaan
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untuk memastikan transfer

pengetahuan yang efektif. Berikut rincihan tahapannya yang disajikan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Rincian Tahapan dan Materi Pelatihan
Tahapan Durasi Kegiatan Materi/Platform Luaran
Utama
Pra-Kegiatan 1 Hari  Pertemuan Pemaparan tujuan, Kesepahaman
(Sosialisasi awal dengan manfaat, jadwal, & komitmen
Program) kepala mekanisme bersama
sekolah & kegiatan
guru
Pelatihan & 4 Hari  Ceramah Prinsip Kurikulum Peningkatan
Penerapan interaktif, Merdeka & pengetahuan &
Teknologi demonstrasi, pembelajaran keterampilan
praktik berdiferensiasi; guru; Draf
langsung; Desain media awal modul
guru digital (Canva, ajar digital
membuat draf PowerPoint,
modul ajar animasi); Evaluasi
digital (Google Forms);
Integrasi literasi &
numerasi
Pendampingan 2 Bimbingan Troubleshooting Modul ajar
& Evaluasi Minggu teknis, teknis, umpan digital final
simulasi balik pedagogis, yang direvisi,
mengajar, penilaian kualitas  divalidasi, siap

peer review

produk modul

digunakan di

kelas

Prosedur ini dirancang secara holistik, tidak hanya berfokus pada
pelatihan teknis semata. Tahap pendampingan dan evaluasi menjadi krusial
untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan yang diperoleh dalam
pelatihan dengan praktik nyata di kelas (Dianastiti et al., 2023). Model
pengembangan profesional yang terintegrasi dan berkelanjutan seperti ini
terbukti lebih efektif dalam mendorong perubahan praktik mengajar guru
dibandingkan dengan lokakarya tunggal tanpa tindak lanjut (Yamamoto &
Zubaidah, 2021). Evaluasi keberhasilan program dilakukan menggunakan
beberapa instrumen. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru
diukur melalui pre-test dan post-test(Jahring et al., 2023)(Kuswara, 2024).
Proses pelatihan dan pendampingan dipantau menggunakan lembar
observasi.

Sistem evaluasi dalam kegiatan ini mencakup evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pendampingan melalui
observasi, umpan balik sejawat (peer review), dan supervisi teknis,
sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di akhir kegiatan untuk menilai
capaian kompetensi peserta. Indikator penilaian meliputi kemampuan guru
dalam merancang, merevisi, dan menerapkan modul ajar digital sesuai
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prinsip Kurikulum Merdeka serta relevansinya terhadap peningkatan
literasi dan numerasi. Data hasil evaluasi dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan rubrik kompetensi yang
terstandar. Temuan dari evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan
produk modul, serta tindak lanjut berupa mentoring lanjutan dan
pembentukan komunitas belajar guru untuk menjaga keberlanjutan dampak
kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian ini menghasilkan dampak positif yang
terukur, baik pada tingkat kompetensi guru maupun pada hasil belajar siswa.
Hasil dan pembahasan selama pelaksanaan kegiatan dapat dijelasakan
sebagai berikut:

1. Pra-Kegiatan (Sosialisasi Program)

Tahap pra-kegiatan dimulai dengan Sosialisasi Program, tahap ini
dilaksanakan melalui dua langkah utama, yaitu koordinasi internal tim dan
koordinasi dengan pihak sekolah.

a. Koordinasi Internal Dosen Pengabdi

Kegiatan dimulai dengan rapat internal antar dosen pengabdi untuk
mematangkan topik pengabdian, yakni “Pelatihan Pembuatan dan
Pemantaatan Modul Ajar Digital” Dalam rapat ini dilakukan
pembagian peran dan materi yang akan disampaikan oleh masing-
masing dosen, serta penyusunan instrumen pre-test dan post-test
sebagai alat ukur keberhasilan program. Tim juga menyiapkan bahan
presentasi yang menarik dan mudah dipahami agar kegiatan dapat
berjalan lebih efektif.

b. Koordinasi dengan Sekolah dan Sosialisasi Program

Setelah persiapan internal selesai, tim melakukan kunjungan ke SD
Swasta Muhammadiyah 36 Medan untuk menyampaikan maksud dan
tuyjuan kegiatan sekaligus meminta dukungan penuh dari pihak
sekolah. Sosialisasi dilaksanakan melalui pertemuan dengan kepala
sekolah dan seluruh guru, di mana dijelaskan secara rinci tujuan
pelatihan, manfaatnya dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka, serta rangkaian kegiatan yang akan dijalankan.

2. Pelatihan dan Penerapan Teknologi
Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pengabdian yang berfokus
pada transfer pengetahuan dan keterampilan melalui format workshop yang
memadukan teori dan praktik.
a. Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Digital
Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi mengenai struktur
Kurikulum Merdeka dan pentingnya modul ajar yang berpusat pada
siswa. Guru kemudian diperkenalkan pada platform digital seperti
Canva untuk mendesain materi ajar berupa infografis, presentasi,
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maupun animasi pembelajaran, serta Heyzine untuk mengubah modul
menjadi flipbook interaktif. Selama sesi praktik, guru menunjukkan
antusiasme tinggi dan berhasil membuat draf modul digital pertama
mereka, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Suasana Pelatihan dan Praktik Langsung oleh Guru

Gambar 1 di atas memperlihatkan pemateri memberikan arahan
pelatiahan pemanfaatan penggunaaan platform digital sebelum
masuk sesi praktik langsung oleh guru.
b. Penerapan Teknologi dan Integrasi Literasi-Numerasi

Setelah memahami penggunaan aplikasi, guru dibimbing untuk
mengintegrasikan konten literasi dan numerasi ke dalam modul
digital yang dikembangkan. Contohnya, membuat cerita animasi
dengan Canva untuk mendukung literasi membaca, atau menyusun
flipbook sebagai media pembelajaran numerasi. Pada tahap ini, setiap
guru berhasil menghasilkan setidaknya satu produk modul digital siap
uji coba, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga memahami penerapannya dalam
konteks pedagogis.

3. Pedampingan dan Evaluasi
Tahap terakhir adalah pendampingan untuk memastikan penerapan
modul ajar berjalan efektif, serta evaluasi untuk mengukur dampak dari
keseluruhan kegiatan.
a. Pendampingan Implementasi
Setelah workshop, tim pengabdi mendampingi guru saat mulai
menggunakan modul digital di kelas. Proses ini memberikan
kesempatan untuk memberi umpan balik langsung sekaligus
membantu mengatasi kendala teknis maupun metodologis.
Pendampingan terbukti penting dalam membangun kepercayaan diri
guru sehingga teknologi dapat menjadi bagian dari rutinitas
pembelajaran.
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b. Evaluasi Hasil Kegiatan
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test yang
diikuti 33 responden dan post-test yang diikuti 24 responden.untuk
menilai peningkatan pemahaman, keterampilan, serta intensi guru
dalam menggunakan modul ajar digital. Analisis data keberhasilan
pelatihan disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Pemahaman dan Tantangan Guru Sebelum Pelatihan
(Pre-Test, N=33)

Indikator Temuan Utama

Pengalaman Pelatihan  87,9% belum pernah mengikuti pelatihan
serupa

Pemahaman Modul 33,3% kurang memahami, 60,6% cukup
memahami

Frekuensi Penggunaan  42,4% jarang/tidak pernah menggunakan
teknologi

Tantangan Utama 48,5% keterbatasan fasilitas, 24,2% kurang

pengetahuan teknis

Tabel 2. Dampak Pelatihan terhadap Kompetensi Guru (Post-Test, N=24)
Indikator Temuan Utama
Pemahaman Modul “Kurang Memahami” turun ke 0%; “Sangat
Memahami” naik ke 37,5%
Kemandirian Membuat 62,5% cukup/sangat mampu; 37,5% masih

Modul butuh bimbingan
Intensi Implementasi 75% siap menerapkan secara rutin di kelas
Respons Peserta Termotivasi, kreatif, minta pelatihan lanjutan,

butuh dukungan fasilitas

Untuk memperjelas peningkatan hasil, data pada Tabel 1 dan Tabel 2
disajikan dalam bentuk grafik ringkasan berikut.

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Kompetensi Guru
o0 0% Pre-test
Past-test
80 75.0%

50.6% 62.5%
60

A2 A%
40+

Persentase (%)

30.0%

20

dut dul
an o wat wo
F,el—ﬁa\'\f"m A Marﬂb ol
\(Emal'\d\r\ ynret
Indikator Kompetensi Guru

Gambar 2. Grafik Ringkasan PostTest dan PreTest
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Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan
signifikan pada seluruh indikator kompetensi guru. Persentase guru
yang “kurang memahami” modul ajar menurun dari 33,3% menjadi 0%,
sementara kategori “sangat memahami” meningkat menjadi 37,5%.
Kemampuan mandiri dalam membuat modul digital meningkat
hingga 62,5%, dan 75% peserta menyatakan siap
mengimplementasikan hasil pelatihan di kelas. Gambar 1
menampilkan perbandingan visual antara hasil pre-test dan post-test
yang memperlihatkan tren peningkatan kompetensi secara konsisten
pada setiap aspek yang diukur.

Respons kualitatif dari peserta menunjukkan adanya transformasi
sikap positif terhadap teknologi, di mana guru merasa lebih
termotivasi, kreatif, dan percaya diri dalam mengintegrasikan media
digital ke dalam pembelajaran. Hasil evaluasi ini mencerminkan
bahwa metode pelatihan berbasis praktik dan pendampingan
langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi guru
secara berkelanjutan. Selain itu, temuan ini membuka peluang
pengembangan program pelatihan di masa depan yang lebih adaptif
dan kontekstual, misalnya melalui pembelajaran berbasis proyek,
kolaborasi antar-guru, serta integrasi platform digital untuk
pemantauan dan tindak lanjut pasca-pelatihan. Dengan demikian,
model pengembangan profesional guru di era Kurikulum Merdeka
perlu terus dikembangkan secara berkelanjutan, terdiferensiasi, dan
holistik, agar dampaknya lebih luas dan berkesinambungan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan kompetensi guru SD Swasta Muhammadiyah 36 Medan
dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka melalui pembuatan
dan pemanfaatan modul ajar digital. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan kompetensi yang signifikan, ditandai dengan eliminasi total
(penurunan 100%) pada kategori guru yang “Kurang Memahami”komponen
modul ajar—dari 33,3% sebelum pelatihan menjadi 0% sesudahnya—serta
peningkatan pada kategori “Sangat Memahami” dari 6,1% menjadi 37,5%.
Selain peningkatan kemampuan teknis (hardskil), kegiatan ini juga
memperkuat softskill guru, seperti motivasi, kreativitas, dan kepercayaan
diri, yang tercermin dari 75% peserta menyatakan kesiapan menerapkan
modul ajar digital secara rutin di kelas. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis praktik dan pendampingan
berkelanjutan efektif dalam mendorong transformasi kompetensi guru
secara holistik.

Untuk memastikan keberlanjutan dampak pelatihan, disarankan agar
pihak sekolah membentuk Komunitas Praktisi Digital internal sebagai
wadah pembelajaran kolaboratif dan pendampingan sebaya, terutama bagi
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37,5% guru yang masih membutuhkan bimbingan. Rekomendasi ini sejalan
dengan teori pengembangan profesional guru yang menekankan pentingnya
learning community sebagai strategi peningkatan kompetensi berkelanjutan.
Selain itu, manajemen sekolah dan yayasan perlu menyusun peta jalan
peningkatan infrastruktur teknologi pendidikan secara bertahap, sesuai
dengan temuan evaluasi yang menyoroti keterbatasan fasilitas sebagai
tantangan utama. Untuk pengembangan akademik, penelitian lanjutan
disarankan berfokus pada studi longitudinal guna menilai dampak
penggunaan modul ajar digital terhadap peningkatan literasi dan numerasi
siswa, serta studi komparatif untuk menilai efektivitas model pelatihan
holistik dibandingkan pendekatan konvensional.
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